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Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat 
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BAB I 

PENDAHliLUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang secara geografis, geologis, 

hidrologis, dan demografis, merupakan wilayah yang tergolong rawan bencana. 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 

menyebutkan Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor 

manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. (sumber:bnpb.go,id) 

Data pada Pusat Penanggulangan Krisis Kesehatan (PPKK) mencatat 

selama kurun waktu 5 tahun antara tahun 2010 -2014 jumlah kejadian bencana 

di Indonesia mencapai 1.907 kejadian bencana, terdiri dari 1.124 bencana alam, 

626 bencana non alam dan 157 bencana sosial. Sedangkan untuk tahun 2014 

jumlah kejadian bencana sebanyak 456 kejadian, terdiri dari 227 bencana alam 

(49%), 197 bencana non alam (44%) dan 32 bencana sosial (7%). Kejadian 

bencana tersebut menimbulkan jumlah korban sebanyak 1.699.247 orang, 

terdiri dari 957 orang korban meninggaI, 1.932 orang Iuka berat/dirawat inap, 

694.305 orang Iuka ringan/rawat jalan, 391 orang hilang dan 1.001.662 

pengungsi. 
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Salah satu jenis bencana di rndonesia yang sering terjadi akibat faktor 

alam adalah terjadinya letusan gunung berapi. Letusan gunungapi adalah 

merupakan bagian dari aktivitas vulkanik yang dikenal dengan istilah "erupsi". 

Bencana erupsi cukup sering terjadi akhir-akhir ini karena pada dasarnya 

Indonesia memiliki 129 gunung api aktif atau (sekitar I 0% dari jumlah gunung 

api di seluruh dunia) yang tersebar dari ujung utara Sumatra, Jawa, Nusa 

Tenggara, Maluku dan Sulawesi Utara (Pusat Vulkanologi dan Mitigasi 

Bencana Geologi, 2010). 

Dari beberapa jenis gunungapi yang terdapat di Indonesia salah satunya 

adalah Gunung Sinabung yang terdapat di Kabupaten Karo, Surnatera Utara. 

Setelah pada tahun 1912 terakhir meletus Gunung Sinabung mengalami erupsi 

kembali pada 22 Agustus 20 I 0 Letusan ini mengakibatkan Gunung Sinabung 

berubah status dari tipe B ke Tipe A. pada tanggal 15 September 2013 Gunung 

Sinabung kembali menunjukkan aktivitas letusan dan sampai sekarang masih 

terus menunjukkan aktivitas letusan-letusan yang te:rjadi. (Gema BNPB, 2013). 

Dampak dari kejadian erupsi Gunung Sinabung yang terjadi bisa dalam 

bentuk fisik dan psikis. Pada dampak fisik rusaknya infrastruktur, rumah­

rumah masyarakat, gedung sekolah, pusat kesehatan di Desa Sibintun serta 

kerusakan pada lahan pertanian dan perkebunan akibat da1i terkena dampak 

letusan Gunung Sinabung berupa leleran lava, aliran awan panas, serta aliran 

lahar dingin. Akibatnya, masyarakat yang tinggal disekitaran lereng Gunung 

Sinabung harus berpindah tempat atau mengungsi . Penyintas yang berasal dari 
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daerah yang berada disekitar Gunung Sinabung yang berjumlah sekitar 15 .281 

Jiwa mengungsi dari daerah asal mereka. Jumlah ini lebih besar dari letusan 

yang terjadi pada tahun 2010 yang sebelumnya. Jumlah penyintas ini tersebar 

di 24 titik pengungsian, yang akhirnya difokuskan di 16 titik (Retnaningsih, 

2013). 

Selain dampak fisik yang terjadi berupa kerusakan-kerusakan yang 

timbul, ada juga dampak psikis yang berkaitan dengan kondisi kejiwaan terjadi 

akibat Gempa letusan Gunung Sinabung. Kehilangan harta benda dan 

kesedihan mendalam pastinya dirasakan oleh korban bencana. Akan tetapi, 

kondisi penyikapan dari para korban berbeda. Dampak psikologis ini akan 

mempengaruhi pikiran, emosi, dan perilaku korban bencana dalam menjalani 

kehidupan sehari-harinya setelah mengalami bencana. Pengaruh ini dapat 

berlangsung dalam waktu singkat maupun lama, bahkan hingga seumur hidup. 

Sebagian besar kelompok rentan pada pengungsi erupsi Gunung 

Sinabung merasakan dampak psikologis yang sangat kuat dari bencana tersebut. 

Status gunung yang tidak stabil dan menjadikan mereka tinggal lebih lama di 

pengungsian membuat mereka bosan dan mengalami perubahan keadaan 

psikologis. Selain itu mereka juga cukup kaget dengan perubahan drastis yang 

ada. Gunung Sinabung yang sudah pernah rnenunjukkan gejala aman tetapi 

kembali terdengar aktivitasnya secara tiba-tiba meletus lagi padahal mereka 

tidak merniliki persiapan apapun. Secara langsung atau tidak langsung, tingkah 
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laku, cara berpikir, dan ekspresi emosi individu dibentuk oleh kebiasaan dan 

tradisi sosia1 budaya yang ada. 

Bagi para penyintas bencana Gunung Sinabung aktivitas yang terus 

menerus menirnpa mereka ini menjadi tekanan bagi rnereka . Narnu.n yang 

membedakan antara para penyintas bencana Gunung Sinabung antara satu dan 

lainnya adalah pada keberhasilan para penyintas bencana dalam beradaptasi 

dengan tekanan-tekanan yang terjadi. Bagi individu yang rnampu beradaptasi 

dengan baik, mereka akan menghasilkan perforrna-performa yang positif dalam 

hidupnya, sebaliknya bagi individu yang kurang mampu beradaptasi mereka 

akan tetap berada dalam kondis1 tidak menyenangkan tersebut. lstilah yang 

menggambarkan kualitas pribadi yang memungkinkan individu dan 

komunitasnya untuk tumbuh walaupun berada dalam ketidakberuntungan 

disebut resiliensi (Connor, 2006 ). 

Suatu peristiwa ekstrim mengakibatkan Iuka parah baik secara fisik 

maup11n emosi rnerupakan karakteristik peristiwa yang berpotensi menjadi 

peristiwa traumatik. Peristiwa ini umurnnya terjadi secara tiba-tiba, tidak 

diharapkan dan rnemerlukan waktu untuk menyesuaikan atau mengatasinya 

(Smith dkk, 2003). 

Menurut Winter ( 1997) mengenai teori Allport Psychology bahwa 

perasaan, pikiran, dan tingkah laku seseorang dipengaruhi kehadiran orang lain 

vang secara nyata dan imajinatif maupun tersirat Ketika bencana te~jadi 

kernungkinan kehilangan ini yang akan rnernpengaruhi psikologis. Keadaan 
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tersebut secara jelas menggambarkan bahwa manusia tidak dapat lepas dari 

kehadiran yang lainnya atau lingkungan sosial. Dampak dari bencana 

menyentuh semua aspek kehidupan masyarakat Salah satu perubahan besar 

yaitu kehilangan kehidupan yang teratur. Keadaan kehilangan ini memaksa 

korban untuk beradaptasi secara cepat dengan lingkungan barn dan 

memun!!kinkan rnunculnva stress karena tekanan vang: datan!! terus-menerus. 
~ " • u ~ 

Individu dan komunitas yang tinggal dalam wilayah bencana dan 

terkena dampak bencana tersebut langsung terposisikan sebagai korban, namun 

individu yang selamat dalam bencana tersebut langsung ditantang untuk tetap 

survive dalarn menjalani hidup pasca bencana. lndividu-individu tersebut 

adalah penyintas, bukan hanya korban. Penyintas dapat laki-laki ataupun 

perempuan, barn menikah, orang ham.ii , usia bayi, anak, remaja, pemuda, orang 

dewasa, tengah baya, pasangan bersangkar kosong, masa matang, ataupun usia 

lanj ut (Wiryasaputra, dalam Marpaung, 2015 ). 

Bagi sebagian korban yang selarnat (pen yintas) rnenenma kenyataan 

bahwa dirinya telah kehilanga.n banyak hal akibat erupsi Gunung Sinabung 

adalah hal yang sulit dilakukan, rneskipun terasa lebih ringan karena bencana 

ini rnelanda banyak orang, narnun perubahan yang sangat rnendadak dan 

berkaitan dengan kehidupan selanj utnya sangat suht diterima oleh penyintas 

bencana alam Gunung Sinabung. Semakin luas, dahsyat, ganas, kompleks, dan 

t.ragis suatu bencana, semakin dalam pula tingkat kehilangan , kedukaan , dan 
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goncangan batin yang dirasakan oleh para penyintas (Wiryasaputra, dalam 

Marpaung, 2015). 

Reaksi dari munculnya stress karena tekanan yang datang terns 

menerus yang kerap dijumpai pada penyintas bencana adalah depresi. 

Sebenarnya depresi merupakanjenis gangguan mental yang umum terjadi di 

masyarakat clan dapat menyerang semua golongan umur, baik anak-anak, 

remaja, dewasa hingga usia lanjut. Simtom depresi yang ringan merupakan hal 

yang normal dilakukan kehidupan sehari-hari, terutama saat individu 

mengalami stress atau masalah. Akan tetapi depresi dapat menjadi gangguan 

bila simtom depresi menjadi parah sehingga mengganggu fungsi normal 

individu. Penelitian menunjukkan gangguan depresi sering dijumpai pada 

penyintas bencana alam (Smith dkk, 2003). 

Para ahli psikologi perkembangan sepakat bahwa masa remaJa, 

merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa 

merupakan masa yang penuh dengan tekanan bagi sebagian individu. Istilah 

storm and stress dapat menggambarkan bahwa perubahan yang pesat clari segi 

fisik, psikis clan social pada masa remaja banyak membawa tekanan pada 

remaja. Dengan demikian tekanan yang dialami oleh remaja penyintas bencana 

akan menjadi lebih berat. Disatu sisi mereka harus berkembang mengikuti 

tahap-tahap perkembangan yang pasti dilalui oleh semua individu (the 

normative life develpoment) , tetapi di sisi lain mereka juga dituntut untuk 

belajar mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian menekan yang spesifik 
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yang hanya dialami oleb sebagian individu, yaitu tekanan akibat bencana yang 

dihadapinya. Oleh beberapa ahli perkembangan kejadian ini disebut non 

normative stressful life events (Gore & Corten dalam Retnowati, 1990). 

Bagi individu yang mampu beradaptasi dengan baik, mereka akan 

menghasilkan performa-performa positif dalam hidupnya, sebaliknya individu 

yang kurang mampu beradaptasi mereka akan tetap berada dalam kondisi tidak 

menyenangkan tersebut. Istilah yang menggambarkan kualitas pribadi yang 

memungkinkan individu untuk tumbuh walaupun berada dalam 

ketidakberuntungan disebut resiliensi (Connor, 2006). 

Menurut Tugade & Frederickson (2005) setiap orang membutuhkan 

resiliensi, yaitu suatu kemampuan untuk melanjutkan hidup setelah ditimpa 

kemalangan atau setelah mengalami tekanan yang berat, karena satu hal yang 

harus kita ingat bahwa hidup penuh dengan rintangan dan cobaan. Faktanya, 

orang yang paling resilien mencari pengalaman barn dan menantang karena 

mereka telah mempelajari bahwa hanya melalui perjuangan, dengan memaksa 

diri mereka sendiri ke batas yang paling maksimal, maka mereka akan 

menambah batasan hidup mereka sendiri (Reivich & Shatte, 2002). Menurut 

Grotberg (1999), resilien begitu penting karena merupakan kemampuan dasar 

manusia untuk berhadapan, mengatasi, mencegah kondisi yang tidak 

menyenangkan yang menimpa yang kemudian hari dapat semakin lebih kuat, 

atau berubah menjadi lebih baik ( dalam Pizzolongo & Hunter,2011 ). 
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Resiliensi dirniliki oleh semua orang termasuk remaja. Remaja yang 

resilien dicirikan sebagai individu yang memiliki kompetensi secara sosial, 

dengan ketrampilan-ketrampilan hidup seperti: pemecahan masalah, berpikir 

kritis, kemampuan mengambil inisiatif, kesadaran akan tujuan dan prediksi 

masa depan yang positif bagi dirinya sendiri. Umumnya mereka yang resilien 

terdorong untuk mengatasi keterbatasan mereka. Setiap keterbatasan yang 

dimilikinya menantang kemampuan remaja untuk menghadapi, mengatasi, 

belajar serta mengubahnya (Gortberg, 1999). 

Rernaja menggunakan berbagai macam pilihan, Untuk mengatasi 

trauma yang dialaminya. Ada remaja yang mampu bertahan kemudian pulih 

dari situasi traurnatis tersebut secara efektif, namun ada pula remaja lain yang 

gagal karena tidak berhasil keluar dari situasi yang tidak menguntungkan. 

Tugade & Fredrikson ( dalarn Rezki Rahayu, 2008) mengungkapkan 

kemampuan untuk melanjutkan hidup setelah mengalami hal yang tidak 

menyenangkan menggambarkan adanya kemampuan tertentu pada diri individu 

yang dikenal dengan istilah resiliensi. 

Untuk dapat mengkategorikan anak sebagai remaJa yang resilien 

sebelumnya terdapat dua kriteria yang hams dipenuhi. Pertama, terdapat 

sebuah keadaan yang merupakan ancaman atau sifatnya berbahaya bagi 

individu tersebut seperti cacat, kekerasan, kemiskinan, bencana alam, dan 

sebagainya. Kedua, individu memiliki kemampuan untuk menyesuaikan 
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dirinya dengan keadaan tidak menyenangkan tersebut dengan baik (Ibeagha 

dkk, 2004). 

Remaja penyintas letusan Gunung Sinabung sama dengan remaJa 

penyintas bencana lainnya. Mereka mengalami situasi dan kondisi yang sangat 

kompleks, baik secara fisik maupun psikis. Rusak dan hilangnya lingkungan 

tempat tinggal mereka karena merupakan kawasan rawan bencana atau yang 

disebut dengan zona merah (Marjono, 2010). Hal ini yang menyebabkan 

mereka tidak bisa tinggal di daerah tempat tinggal mereka sehingga harus 

berada di pengungsian. Tiga Desa yang letaknya paling dekat dengan Gunung 

Sinabung dan yang paling berdampak yaitu Desa Simacem, Bakerah dan Suka 

Meriah. 

Salah satu remaJa yang menjadi penyintas bencana Sinabung yang 

ditemui adalah Emi, remaja perempuan berusia 15 tahun yang berasal dari 

Desa Sibintun, yang berada di radius 5 km Gunung Sinabung yang mana para 

penduduknya tidak dapat kembali lagi ke desa mereka karena sud.ah tertimbun 

material yang berasal dari Letusan Gunung Sinabung yang sampai dengan hari 

ini masih mengalami aktivitas erupsi. 

" sangat tidak enaklah tinggal dipengungsian, apalagi sudah lama kami 
disini. Tadinya kami selalu sedih melihat keadaan kami yang seperti ini 
sedangkan orang dari desa lain tidak kena. Rumah kami hancur, sekolah 
kami rusak, jadinya kami ngungsi tinggal disini dan lagipun kalau 
sekolah kami numpang, belajarnya pun jadi gak enak karena siang­
siang. Tapi kami tetap sekolah \Valaupun begitu keadaannya. karena 
lama-lama udah terbiasa. Mudah-mudahan Gunungnya gak meletus 
lagi". 
(kornunikasi personal, 20 Januari 2016) 
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Uraian diatas menunjukkan bahwa remaja penyintas letusan Gunung 

Sinabung memiliki kemampuan untuk bangkit dari keterpurukan yang rnereka 

alami. Hal ini sejalan dengan pendapat Block Papalia, 2001) resiliensi 

dikonseptualisasikan sebagai salah satu tipe kepribadian dengan ciri-ciri, 

kemampuan penyesuaian yang baik, percaya diri, rnandiri, pandai berbicarn, 

penuh perhatian, suka membantu dan berpusat pada tugas. Resiliensi tidak 

dilihat sebagai atribut yang pasti atau keluaran yang spesifik namun sebaliknya 

sebagai sebuah proses dinamis yang berkembang sepanjang waktu (Everall, et 

al.,2006). 

1.2. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dilihat bahwa sebuah bencana 

alam yang terjadi dapat menimbulkan berbagai darnpak baik secara fisik 

maupun secara psikis. Dampak fisik yang terjadi dapat menyebabkan 

masyarakat yang tinggal disekitar area Gunung Sinabung untuk meninggalkan 

daerah tempat tinggal mereka ada juga dampak psikis yang timbul akibat 

bencana letusan Gunung Sinabung yang sudah terjadi beberapa tahun 

belakangan dan masih terjadi sampai dengan hari ini. 

Para penyintas bencana letusan Gunung Sinabung mengalami dampak 

psikologis yang dapat mempengaruhi pikiran, emosi , dan perila.ku penyintas 

bencana dalam menjalani kehidupan sehari-harinya setelah mengalami bencana. 

Pengaruh ini dapat berlangsung dalam waktu singkat maupun lama, bahkan 

lh ingga seumur hidup. Sebagian besar kelompok rentan pada pengungsi erupsi 
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Gunung Sinabung merasakan dampak psikologis yang sangat kuat dari bencana 

tersebut. Status gunung yang tidak stabil dan menjadikan mereka tinggal lebih 

lama di pengungsian akan mempengaruhi keadaan psikologis mereka. 

Kemampuan bertahan pada keadaan yang tidak menyenangkan setiap 

individu berbeda-beda. Remaja menggunakan berbagai macam pilihan, untuk 

mengatasi trauma yang dialaminya. Ada remaja yang mampu bertahan 

kemudian pulih dari situasi traumatis tersebut secara efektif, namun ad.a pula 

remaja lain yang gagal karena tidak berhasil keluar dari situasi yang tidak 

menguntungkan. 

Menurut Vijayakumar, dkk (dalam Oktaviani 2012), anak-anak dan 

remaja lebih rentan dibandingkan orang dewasa dan menerima dampak yang 

paling berat dari kejadian traumatis, karena mereka akan merasakan 

"helplessness and passivity lack of usual responsiveness, generalized fear, 

heightened arousal and confusion". Hal tersebut membuat peneliti tertarik 

untuk meneliti resiliensi remaja penyintas bencana letusan Gunung Sinabung. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang dapat 

diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana gambaran resiliensi remaja penyintas bencana alam letusan 

Gunung Sinabung dilihat dari aspek-aspek resiliensi yaitu Regulasi 

Emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis kausal, empati, efikasi 

diri, pencapaian ? 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Solvia Karina Tarigan - Gambaran Resiliensi Remaja Alam Letusan Gunung Sinabung



12 

2. Seberapa besarkah determinasi dari tujuh aspek dalam pembentukan 

resiliensi ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Untuk memperoleh gambaran resiliensi rernaja penyintas bencana 

letusan Gunung Sinabung. 

2. Untuk memperoleh gambaran besarnya determinasi dari tujuh aspek 

dalam pembentukan resiliensi 

1.5 Manfaat Peneli.tian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana pengembangan 

Ilmu dalam bidang Psikologi Pendidikan khususnya dalam bidang 

Psikologi Bencana. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Solvia Karina Tarigan - Gambaran Resiliensi Remaja Alam Letusan Gunung Sinabung



13 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai infonnasi 

kepada masyarakat khususnya orangtua untuk mengetahui dampak 

letusan Gunung Sinabung terhadap kemampuan bertahan menghadapi 

peristiwa yang dapat mempengaruhi perkernbangan anak khususnya 

remaJa. 

2. Bagi pihak Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi pihak sekolah 

sebagai infonnasi untuk dapat rneningkatkan pemahaman mengenai 

resiliensi, sehingga dapat rnernberikan pengetahuan yang bisa 

rneningkatkan ketrarnpilan untuk rnenoojang kernampuan resiliensi 

remaja dalam menghadapi dampak letusan Gunung Sinabung. 

3. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi Pernerintah 

sebagai infonnasi untuk mengetahui tentang resiliensi pada remaja 

penyintas Letusan Gunung Sinabung, sehingga dapat membuat suatu 

program untuk penanggulangan dampak bencana dalarn segi psikis. 
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2.1. Resiliensi 

2.1.1. Pengertian Resiliensi 

BAB 11 

LANDASAN TEORI 

Kata resiliensi sendiri berasal dari bahasa latin abad pertengahan 

'resilire' yang berarti 'kernbali'. Dalam bahasa inggris, kata 'resiliency' atau 

' resi!tent' biasa digunakan untuk menyebutkan suatu kondisi seseorang yang 

berhasil kembali dari kondisi terpuruk. Jika dilihat dari asal dan makna kata 

maka resiliensi secara umum dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk kembah pada kondisi semula ketika menghadapi tantangan atau kondisi 

yang terpuruk (Putrantie, 2008). 

Menurut Reivich dan Shatte yang dituangkan dalarn bukunya "The 

Resiliency Factor" menjelaskan resiliensi adalah kernampuan untuk mengatasi 

dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang terjadi dalam 

kehidupan. Bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan berhadapan dengan 

kesengsaraan (adversi~v) atau trauma yang dialami dalam kehidupannya 

<Reivich & Shatte, 2002). 

Menurnt Jackson (2002) resiliensi adalah kemampuan individu untuk 

dapat beradaptasi dengan baik meskipun dihada.pkan dengan keadaan yang 

sulit. Dalam ilmu perkembangan rnanusia, resiliensi rnemilki makna yang luas 

dan beragam, mencakup kepulihan dari masa traumatis, mengatasi kegagalan 

dalam hidup, dan menahan stres agar dapat berfungsi dengan baik dalarn 

14 
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mengerjakan tugas sehari-hari. Dan yang paling utama, resiliensi itu berarti 

pola adaptasi yang positif a.tau menunjukkan perkembangan dalam situasi sulit 

(Masten & Gewirtz, 2006 ). 

Resiliensi dipandang oleh para ahli sebagai kernarnpuan untuk bangkit 

kembali dari situasi a.tau peristiwa yang trauma.tis. Siebert (2005) dalam 

bukunya The Resiliency Advantage memaparkan bahwa yang dirnaksud 

dengan resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi dengan baik perubahan 

hidup pada level yang tinggi, menjaga kesehatan di bawah kondisi penuh 

tekanan, bangkit dari keterpurukan, mengatasi kemalangan , rnerubah cara 

hidup ketika cara yang lama dirasa tidak sesuai lagi dengan kondisi yang ada, 

dan rnenghadapi perrnasalahan tanpa melakukan kekerasan. 

Menurut Grotberg (1999) resihensi adalah kemarnpuan manusia. untuk 

menghadapi, mengatasi, dan menjadi kuat atas kesulitan yang dialaminya. 

Grotberg mengatakan bahvv'a resiliensi bukanlah hal magic dan tidak hanya 

diternui pada orang-orang tertentu saja dan bukan pemberian dati sumber yang 

tidak diketahui . 

Dari berbagai pengertian resiliensi yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan bahwa resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk bertahan dan 

tidak menyerah pada keadaan-keadaan yang sulit dalam hidupnya, serta 

berusaha untuk belajar dan beradaptasi dengan keadaan tersebut dan kemudian 

bangkit dari. keadaan tersebut dan rnenjadi lebih baik. 
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2.1.2. l'ungsi Resiliensi 

Penelitian tentang resiliensi hanya mencakup bidang yang kecil dan 

digunakan oleh beberapa profesional seperti psikolog, psikiater, dan sosiolog. 

Sebuah penelitian telah menyatakan bahwa manusia dapat 

menggunakan resiliensi untuk hal-hal berihit ini ( dalam Rei vi ch & Shatte, 

2002): 

a. Overcoming 

Dalarn kehidupan terkadang rnanusia menem ui kesengsaraan, masalah­

masalah yang rnenimbulkan stres yang tidak dapat untuk dihindari. Oleh 

karenanya manusia membutuhkan resiliensi untuk menghindar dari kerugian­

kerugian yang menjadi akibat dari hal-hal yang tidak menguntungkan tersebut. 

Hal ini dapat dilakukan dengan cara menganalisa dan mengubah cara pandang 

menjadi lebih positif dan rneningkatkan kemampuan untuk mengontrol 

kehidupan kita sendiri. Sehingga, kita dapat tetap merasa tennotivasi, 

produkti( terlibat, dan bahagia meskipun dihadapkan pada berbagai tekanan di 

dalam kehidupan. 

b. S1eering through 

Setiap orang membutuhkan resiliensi untuk menghadapi setiap rnasalah , 

tekanan, dan setiap kontlik yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Orang 

yang resilien akan menggunakan sumber dari dalarn dirinya sendiri untuk 

mengatasi setiap rnasalah yang ada, tanpa hams merasa terbebani dan bersikap 

negatif terhadap kejadian tersebut. Orang yang resilien dapat memandu serta 

mengendalikan dirinya dalarn menghadapi rnasalah sepanjang per:jalanan 
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hidupnya. Penelitian menunjukkan bahwa unsur esensi dari steering through 

dalam stres yang bersifat kronis adalah self-efficacy yaitu keyakinan terhadap 

diri sendiri bahwa kita dapat menguasai lingkungan secara efektif dapat 

memecahkan berbagai masalah yang muncul. 

c. Bouncing back 

Beberapa kejadian merupakan hal yang bersifat traumatik dan 

menimbulkan tingkat stres yang tinggi, sehingga diperlukan resiliensi yang 

lebih tinggi dalam menghadapai dan mengendalikan diri sendiri. Kemunduran 

yang dirasakan biasanya begitu ekstrim, menguras secara emosional, dan 

membutuhkan resiliensi dengan cara bertahap untuk menyembuhkan diri. 

Orang yang resiliensi biasanya menghadapi trauma dengan tiga 

karakteristik untuk menyembuhkan diri. Mereka menunjukkan task-oriented 

coping style dimana mereka melakukan tindakan yang bertujuan untuk 

mengatasi kemalangan tersebut, mereka mempunyai keyakinan kuat bahwa 

mereka dapat mengontrol hasil dari kehidupan mereka, dan orang yang mampu 

kembali ke kehidupan normal lebih cepat dari trauma mengetahui bagaimana 

berhubungan dengan orang lain sebagai cara untuk mengatasi pengalaman 

yang mereka rasakan. 

d. Reaching out 

Resiliensi, selain berguna untuk mengatasi pengalaman negatif, stres, 

atau menyembuhkan diri dari trauma, juga berguna untuk mendapatkan 

pengalaman hidup yang lebih kaya dan bermakna serta berkomitmen dalam 

mengejar pembelajaran dan pengalaman baru. Orang yang berkarakteristik 
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seperti ini melakukan tiga hal dengan baik, yaitu: tepat dalam memperkirakan 

risiko yang terjadi; rnengetahui dengan baik diri mereka sendiri; dan 

rnenemukan makna dan tujuan dalam kehidupan mereka. 

2.1.3. Aspek-aspek Resiliensi 

Reivich dan Shatte (2002), memaparkan tujuh kemampuan yang 

mernbentuk resiliensi, yaitu sebagai berikut : 

a. Regulasi Ernosi (Emotion Regulation) 

Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang di bawah kondisi 

yang menekan (Reivich & Shatte, 2002). Hasil penelitian menunjukkan bah\va 

orang yang kurang rnemiliki kemampuan untuk mengatur emosi mengalarni 

kesulitan dalam membangun dan me1~jaga hubungan dengan orang Jain. Hal ini 

bisa disebabkan oleh berbagai macam faktor , di antara alasan yang sederhana 

adalah tidak ada orang yang mau menghabiskan waktu bersama orang yang 

marah, merengut, cemas, kha\vatir serta gelisah setiap saat. Emosi yang 

dirasakan oleh seseorang cenderung berpengaruh terhadap orang lain. Semakin 

kita terasosiasi dengan kemarahan maka kita akan sernakin menjadi seorang 

yang pemarah (Reivich & Shatte, 2002). 

Tidak semua emosi yang dirasakan oleh individu harus dikontrol. Tidak 

semua ernosi marah., sedih, gelisah dan rasa bersalah harus diminimalisir. Hal 

ini dikarenakan mengekspresikan emosi yang kita rasakan baik cmosi positif 

maupun negatif merupakan hal yang konstruksif dan sehat bahkan kemampuan 

untuk mengekspresikan emosi secara tepat merupakan bagian dari resiliensi 

IReivich & Shatte, 2002 ). 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Solvia Karina Tarigan - Gambaran Resiliensi Remaja Alam Letusan Gunung Sinabung



19 

Reivich dan Shatte (2002), mengungkapkan dua buah keterampilan 

yang dapat memudahkan individu untuk melakukan regulasi emosi , vaitu yaitu 

tenang (calming) dan fokus (focusing). Dua buah keterampilan ini akan 

membantu individu untuk rnengontrol emosi yang tidak terkendali, menjaga 

fokus pikiran individu ketika banyak hal-hal yang mengganggu, serta 

rnengurangi stres yang dialami oleh individu. 

b. Pengendalian Impuls (Impulse Control) 

Pada tahun 1970, Goleman (dalam Reivich & Shatte, 2002), penulis 

dari Emotional Intelligence, melakukan penelitian tcrkait kemampuan individu 

dalam pengendalian impuls. Penelitian dilakukan terhadap 7 orang anak kecil 

yang berusia sekitar 7 tahun. Dalam penelitian tersebut anak-anak tersebut 

masing-masing ditempatkan pada ruangan yang berbeda. Pada rnasing-rnasing 

ruangan tersebut telah terdapat peneliti yang menemani anak-anak tersebLlt. 

Masing-masing peneliti telah diatur untuk meninggalkan ruangan tersebut 

untuk beberapa selang waktu . Sehelurn peneliti pergi, masing-masing anak 

diberikan sebuah marshmallow untuk dimakan oleh mereka. Namun peneliti 

juga rnenawarkan apabila mereka dapat menahan untuk tidak mernakan 

marshmallow tersebut sampai peneliti kembali ke ruangan , maka mereka akan 

mendapatkan satu buah marshmallow lagi. 

Setelah sepuluh tahun , peneliti melacak kembali keberadaan anak-anak 

tersebut dan terbukti bahwa anak-anak yang dapat menahan untuk tidak 

memakan Marshmallow, memiliki kemampuan akademis dan sosialisasi yang 
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lebih baik dibandingkan anak-anak yang sebaliknya (Goleman dalam Reivich 

& Shatte, 2002 ). 

Pengendalian impuls adalah kernampuan lndividu untuk mengendalikan 

keinginan , dorongan, kesukaan , serta tekanan yang muncul dari dalam diri 

(Reivich & Shatte, 2002). lndividu yang memiliki kemampuan pengendalian 

impuls yang rendah, cepat mengalami perubahan ernosi yang pada akhirnJ a 

mengendalikan pikiran dan perilaku mereka. Mereka menampilkan perilaku 

mudah ma.rah, kehiJangan kesabaran , impulsif, dan berlaku agresif. Tentunya 

perilaku yang ditampakkan ini akan membuat orang di sekitarnya merasa 

kurang nyaman sehingga berakibat pada buruknya hubungan sosial individu 

dengan orang lain. 

lndividu dapat mengendalikan impulsivitas dengan mencegah 

terjadinya kesalahan pemikiran, sehingga dapat memberikan respon yang tepat 

pada permasalahan yang ada. Menurut Reivicb dan Shatte (2002), pencegahan 

dapat dilakukan dengan dengan menguji keyakinan individu dan mengevaluasi 

kebermanfaatan terhadap pemecahan masalah. Individu dapat melakukan 

pertanyaan-pe1ianyaan yang bersifat rasional yang ditujukan kepada dirinya 

sendiri , seperti ' apakah penyimpulan terhadap masalah yang saya hadapi 

berdasarkan fakta atau hanya menebak'7', 'apakah saya sudah melihat 

perrnasalahan secara keseluruhan')' , ' apakah rnanfaat dari sernua ini'r, dll. 

Kemampuan individu untuk mengendalikan impuls sangat terkait 

d ngan kemarnpuan regulasi emosi yang ia rniliki . Seorang individu yang 

memiliki skor Resihence Quotient yang tinggi pada fa.ktor regulasi emosi 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Solvia Karina Tarigan - Gambaran Resiliensi Remaja Alam Letusan Gunung Sinabung



21 

cenderung memiliki skor Resilience Quotient pada faktor pengendalian impuls 

(Reivich & Shatte, 2002). 

c. Optimisme (Optimisn~) 

lndividu yang resilien adalah individu yang optirnis, optimisme adalah 

ketika kita melihat bahwa rnasa depan kita cemerlang (Reivich & Shatte, 

2002). Optimisme yang dimiliki oleh seorang individu menandakan bahwa 

individu tersebut percaya bahv.ra dirinya rne1niliki kernampuan untuk mengatasi 

kemalangan yang rnungkin te1jadi di rnasa depan. :Hal ini juga merefleksikan 

selfe.ff/cacy yang dimiliki oleh seseorang. yaitu kepercayaan individu bahwa ia 

mampu menyelesaikan pennasalahan yang ada dan mengendalikan hidupnya. 

Optimisme akan rnenjadi hal yang sangat bermanfaat untuk individu bila 

diiringi dengan selfefficacy, hal ini dikarenakan dengan optirnisrne yang ada 

seorang individu terus didorong untuk rnenernukan solusi pennasalahan dan 

terns bekerja keras demi kondisi yang lebib baik (Reivich & Shatte, 2002). 

Tentunya optimisme yang dimaksud adalah optimisme yang realistis 

(realistic optimism), yaitu sebuah kepercayaan akan terwujudnya rnasa depan 

yang lebih baik dengan diiringi segala usaha untuk mewujudkan hal tersebut 

Berbeda dengan unrealistic optimism dimana kepercayaan akan masa depan 

yang cerah tidak dibarengi dengan usaha yang signifikan untuk 

mewujudkannya. Perpaduan antara optimisme yang realistis dan self-efficacy 

adalah kunci resiliensi dan kesuksesan (Reivich & Shatte 2002). 
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d. Analisis Kausal (Causal Ana~);sis) 

Causal analysis merujuk pada kemampuan individu untuk 

mengidentifikasikan secara akurat penyebab dari permasalahan yang mereka 

hadapi. Individu yang tidak mampu mengidentifikasikan penyebab dari 

permasalahan yang mereka hadapi secara tepat, akan terns menerus berbuat 

kesalahan yang sama. 

Seligman (dalam Reivich & Shatte, 2002) mengidentifikasikan gaya 

berpikir explanatory yang erat kaitannya deugan kemampuan causal analys is 

yang dimiliki individu. Gaya berpikir explanatory dapat dibagi dalam tiga 

dimensi: personal (saya-bukan saya), permanen (selalu-tidak selalu), dan 

pervasive (semua-tidak semua). 

Individu dengan gaya berpikir ''Saya-Selalu-Semua" merefleksikan 

keyakinan babwa penyebab permasalahan berasal dari individu tersebut (Saya), 

hal ini selalu te1:jadi dan permasalahan yang ada tidak dapat diubah (Selalu), 

se11a permasalahan yang ada akan mempengaruhi seluruh aspek hidupnya 

(Semua). Sementara individu yang memiliki gaya berpikir "Bukan Saya-Tidak 

Selalu-Tidak semua' ' meyakini bahwa permasahalan yang terjadi disebabkan 

oleh orang lai_n (Bukan Saya), dimana kondisi tersebut masih memungkinkan 

untuk diubah (Tidak Selalu) dan permasalahan yang ada tidak akan 

mempengaruhi sebagian besar hidupnya (Tidak semua). 

Gaya berpikir explanatory memegang peranan penting dalam konsep 

resiliensi (Reivich & Shatte, 2002). Individu yang terfokus pada " Selalu­

Semua" tidak mampu melihat jalan keluar dari perrnasalahan yang mereka 
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hadapi. Sebaliknya individu yang cenderung rnenggunakan gaya berpikir 

" Tidak se1alu-Tidak semua" dapat merurnuskan solusi dan tindakan yang akan 

rnereka lakukan untuk menyelesaikan pennasalahan yang ada. 

lndividu yang resilien adalah individu yang memiliki fleksibelitas 

kognitif Mereka mampu mengidentifikasikan semua penyebab yang 

menyebabkan kemalangan yang menimpa mereka, tanpa te~jebak pada salah 

satu gaya berpikir explanatory. Mereka tidak mengabaikan faktor permanen 

maupun pervasif Individu yang resilien tidak akan menyalahkan orang lain 

atas kesalahan yang mereka perbuat demi menjaga self-esteem mereka atau 

membebaskan mereka dari rasa bersalah. Mereka tidak terlal u terfokus pada 

faktor-faktor yang berada di luar kendali mereka, sebaliknya mereka 

memfokuskan dan memegang kend.ali penuh pada pemecahan masalah , 

perlahan rnereka mulai mengatasi permasalahan yang ada, rnengarahkan hidup 

mereka, bangkit dan meraih kesuksesan (Reivich & Shatte, 2002). 

e. Empati (Empath}) 

Empati sangat erat kaitannya dengan kemampuan individu untuk 

membaca tanda-tanda kondisi emosionai dan ps1kologis orang iain lRe1vich & 

Shatte, 2005 ). Beberapa individu memiliki kemampuan yang cukup mahir 

dalam menginterpretasikan bahasa-bahasa nonverbal yang ditunjukkan oleh 

orang lain , seperti ekspresi w<1;1ah , intonasi suara, bahasa tubuh dan mampu 

menangkap apa yang dipikirkan dan dirasakan orang lain . Oleh karena itu, 

seseorang yang memiliki kemampuan berempati cenderung memiliki hubungan 

sosial yang positif (Reivich & Shatte, 2002). 
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Ketidakmampuan berempati berpotensi menirnbulkan kesulitan dalam 

hubungan sosial. lndividu-individu yang tidak membangun kemampuan untuk 

peka terhadap tanda-tanda nonverbal tersebut tidak mampu untuk 

menempatkan dirinya pada posisi orang lain, merasakan apa yang dirasakan 

orang lain dan memperkirakan maksud dari orang lain (Rei vich & Shatte, 

2002). 

f. Efikasi Diri (Self-q]icacy) 

Se(f-efficac:v adalah hasil dari pemecahan masalah yang berhasil. Se(f 

efficacy merepresentasikan sebuah keyakinan bahwa kita mampu memecahkan 

masalah yang kita alami dan mencapai kesuksesan. Se(f-efficocy merupakan hal 

yang sangat penting untuk mencapi resiliensi (Reivich & Shatte, 2002). 

g. Pencapaian (Reaching Out) 

Sebagaimana tel ah dipaparkan sebel umnya, bahwa resiliensi lebih dari 

sekedar bagaimana seorang individu memiliki kemampuan untuk mengatasi 

kemalangan dan bangkit dari keterpurukan, namun lebih dari itu resihensi juga 

rnerupakan kernampuan individu meraih aspek positif dari kehidupan setelah 

kemalangan yang menimpa (Reivich & Shatte, 2002 ). 

Banyak individu yang tidak mampu melakukan reaching oul, hal ini 

dikarenakan rnereka telah diajarkan sejak kecil untuk sedapat mungkin 

menghindari kegagalan dan situasi yang memalukan. Mereka adalah individu-

individu yang lebih memilih memiliki kebidupan standar dibandingkan harus 

meraih kesuksesan namun harus berhadapan dengan res iko kegagalan hidup 

dan hinaan masyarakat. Hal ini menunjukkan kecendernngan individu untuk - -
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berlebih-lebihan (overestinwte) dalam mem andang kemungkinan hal-hal 

buruk yang dapat terjadi di masa mendatang lndividu-individu ini rnemiliki 

rasa ketakutan untuk mengoptimalkan kemampuan rnereka hingga batas akhir. 

2. L.4. Sumber-sumber Resihensi 

Menurut Grotberg (1999) ada tiga surnber dari resiliensi yaitu sebagai 

berikut: 

a. Saya Punya (l Have) 

Saya Punya (I Have) merupakan dukungan dari lingkungan di sekitar 

indiv1du. Dukungan ini berupa hubungan yang baik dengan keluarga, 

lingkungan sekolah yang menyenangkan, ataupun hubungan dengan orang lain 

diluar keluarga. Melalui I Have, seseorang merasa memiliki hubungan yang 

penuh kepercayaan. Hubungan seperti ini. diperoleh dari orang tua, anggota 

keluarga lain, guru, dan teman-ternan yang mencintai dan menerima diri anak 

tersebut. 

lndividu yang resilien juga mempunyai struktur dan aturan di dalam 

rumah yang ditetapkan oleh orang tua mereka. Para orang tua berharap bahwa 

anak-anak dapat mematuhi semua peratu.ran yang ada. Anak-anak juga akan 

menenma konsekuensi dari setiap tindakan yang mereka lakukan dalam 

menjalani aturan tersebut. Ketika mereka melanggar aturan, mereka butuh 

seseorang untuk memeberi tahu kesalahan yang mereka perbuat dan jika perlu 

rnenerapkan hukuman. 

lndividu yang resilien juga mernperoleh dukungan untuk mandiri dan 

dapat mengambil. keputusan berdasarkan pemikiran serta inisiatifnya sendiri . 
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Dukungan yang diberikan oleh orangtua ataupun anggota keluarga lainnya 

akan sangat membantu dalam membentuk sikap mandiri dalam diri seseorang. 

Orangtua akan rnendukung serta melatih anak untuk dapat berinisiatif dan 

"berkuasa" atas dirinya sendiri untuk mengambil keputusan tanpa hams 

bergantung pada orang lain. 

Jndividu yang resilien .iuga akan mendapatkan Jamrnan kesehatan , 

pendidikan, dan kesejahteraan serta keamanan dari orangtua sehingga. ha\ ini 

akan membantu mereka untuk mengernbangkan rasa percaya diri dalam diri 

anak. 

b. Saya lni (7 Am) 

Saya Ini (l Anz), merupakan kekuatan yang terdapat dalarn diri 

seseorang, kekuatan tersebut meliputi perasaan tingkah laku. dan kepercayaan 

yang ada dalam dirinya. lndividu yang resilien merasa bahwa mereka 

mempunyai karakteristik yang rnenarik dan penyayang sessarna. Hal tersebut 

ditandai dengan usaha mereka untuk selalu dicintai dan mencintai orang lain. 

Mereka juga sensitif terhadap perasaan orang lain dan mengerti 

diharapkan orang lain terhadap dirinya. 

vanu . b 

Mereka juga merasa bahwa mereka memiliki empati dan sikap 

kepedulian yang tinggi terhadap sesama. Perasaan itu mereka tunjukkan 

melalui sikap peduli mereka terhadap peristiwa yang terjadi pada orang lain. 

Mereka juga merasakan ketidaknyamanan dan penderitaan yang dirasakan oleh 

orang lain dan berusaha membantu untuk mengatasi masalah yang terjadi. 
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lndividu yang resilien juga merasakan kebanggaan akan diri mereka 

sendiri. Mereka bangga terhadap apa yang telah mereka capai . Ketika mereka 

mendapatkan masalah atau kesulitan , rasa percaya dan harga diri yang tinggi 

akan membantu mereka dalam mengatasi kesulitan tersebut. Mereka rnerasa 

mandiri dan cukup bertanggungjawab. Mereka dapat melakukan banyak hal 

dengan kemampuan mereka sendiri . Mereka juga bertanggungjawah atas 

pekerjaan yang telah mereka lakukan serta berani menangung segala 

konsekuensinya. 

Selain itu n1ereka juga diliputi akan harapan dan kesetiaan . Mereka 

percaya bahwa akan memperoleh masa depan yang baik . Mereka memiliki 

kepercayaan dan kesetiaan dalam rnoralitas dan ke-T uhan-an mereka. 

c. Saya Bisa (! Can) 

Saya Bisa (J Can) merupakan kemampuan anak untuk melakukan 

hubungan sosial dan interpersonal. Mereka dapat belajar kemampuan ini 

melalui interaksinya dengan semua orang yang ada disekitar mereka. lndividu 

tersebut juga memiliki kemampuan untuk berkomunikasi serta memecahkan 

masalah dengan baik. Mereka mampu mengekspresikan pikiran dan perasaan 

rnereka dengan baik. 

Kemampuan untuk mengendalikan perasaan dan dorongan dalam hati 

juga dimiliki oleh individu yang resilien. Mereka mampu menyadari perasaan 

mereka dan mengekspresikannya dalam kata-kata dan perilaku yang tidak 

mengancam perasaan dan hak orang lain. Mereka juga mampu mengendalikan 
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dorongan untuk memukul, melarikan diri dari masalah, atau melampiaskan 

keinginan mereka pada hal-hal yang tidak baik. 

Mereka juga dapat memahami karakteristik dirinya sendiri dan orang 

lain. lni membantu individu untuk mengetahui seberapa banyak waktu yang 

diperlukan untuk berkomunikasi, dan seberapa banyak ia dapat menangani 

berbagai macam situasi. Selain itu, individu yang resilien juga dapat 

menernukan seseorang untuk meminta bantuan, untuk menceritakan perasaan 

dan masalah, serta mencari cara tmtuk menyelesaikan masalah pribadi dan 

interpersonal. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahvva resiliensi adalah 

kemampuan seseorang untuk bertahan dan tidak menyerah pada keadaan­

keadaan yang sulit dalam hidupnya, serta berusaha utntuk belajar dan 

beradaptasi dengan keadaan tersebut dan ke.mudian bangkit dari keadaan 

tersebut dan menjadi lebih baik yang memiliki fungsi yaitu Overcoming, 

steering through, bouncing back, reaching out. Resiliensi memiliki Aspek 

regulasi emosi_, kontrol impuls, optimisme, analisis kausal, empati, efikasi diri, 

pencapaian, serta yang menjadi sumber-sumber resihensi adalah saya punya, 

saya ini, dan sava bisa. 

2.2. REMA.IA 

2.2. l. Pengertian Remaja 

Istilah remaja atau adolescence berasal dari kata latin adolescere yang 

berarti ·'tumbuh" atau '·tumbuh menjadi dewasa''. lstilah tersebut mernpunyai 
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arti yang lebih luas, rnencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik 

(Hurlock, 1999). 

Masa rernaja adalah rnasa yang rnenunj ukkan rnasa peralihan dari rnasa 

kanak-kanak menuju ke masa selanjutnya yaitu masa dewasa_ Padamasa remaja 

m1 te~jadi perkembangan-perkembangan seperti perkernbangan fisik, 

psikologis, sosiaL clan secara moraL Menurut Hall (Mussen, 1994 ), rnasa 

remaja merupakan masa topan badai, di mana pada masa tersebut timbul 

gejolak dalam diri akibat pertentangan nilai-nilai akibat kebudayaan yang 

makin modern. 

Batasan usia untuk remaja (adolescence) menurut Hall antar usia 12-25 

tahun (Sarwono, 2002). Menurut Monks, remaja adalah suatu masa peraliban 

antara masa remaja clan masa dewasa_ Fase masa remaja secara global 

berlangsung antara usia 12-21 tahun, dengan pembagian 12-15 tahun: masa 

remaja a\val, 15-18 tabun rnasa remaja pertengahan, 18-21 tahun masa remaja 

akhir (Monks, 2001 ). 

Batasan usia remaja menurut WHO adalah 10-20 tahun, hal ini di 

dasarkan atas kesehatan remaja yang mana kehamilan pada usia-usia tersebut 

memang mempunyai resiko yang lebih tinggi daripada kehamilan dalam usia­

usia diatasnya (Sanvono, 2002). 

Dari uraian diatas dapat disirnpulkan remaJa adalah individu yang 

sedang mengalami rnasa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa 

yang dalarn rentangannya terJadi perubahan-perubahan dan perkembangan 
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pada aspek fisik, psikologis, kognisi , dan sosialnya. Sedangkan, rentang usia 

pada masa remaja tersebut adalah antara 12-21 tahun. 

2.2.2.Karakteristik Remaja 

Sesuai dengan pembagian usia rema.Ja menurut Monks, Knoers, & 

Haditono (2002) maka terdapat tiga tahap proses perkembangan yang dilalui 

remaJa dalam proses menuJu kedewasaan, disertai dengan karakteristiknya, 

yaitu: 

a. Remaja awal (I 2-15 tahun) 

Pada tahap ini , rernaja mulai beradaptasi terhadap perubahan-perubahan 

yang terjadi pada dirinya dan dorongan-dorongan yang menyertai 

perubahan-perubahan tersebut. lndividu berusaha untuk menghjndari 

ketidaksetujuan sosial atau penolakan dan mulai membentuk kode 

moral sendiri tentang benar dan salah. lndividu menilai baik terhadap 

apa yang disetujui orang lain dan buruk apa yang ditolak oaring lain. 

Pada tahap ini, sifat kritis terhadap ajaran agarna mulai timbul , karena 

ide dan dasar keyakinan beragama yang diterirna saat masih kanak­

kanak sudah tidak begitu menarik bagi mereka. 

b. Remaja madya ( 15-18 ta bun) 

Pada tahap ini, remaja berada dalarn kondisi kebingungan dan terhalang 

dari pembentukan kode moral karena ketidakkonsistenan dalarn konsep 

benar dan salah yang ditemukannya dalam kehidupan sehari-hari . 

Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul konflik antara 

pertimbangan moral dan material. Pada tahap ini, mulai tumbuh 
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semacam kesadaran akan kewajiban untuk mempertahankan aturan­

aturan yang ada, namun belum dapat mempertanggungjawabkannya. 

c. Remaja akhir ( 18-21 tahun) 

Pada tahap ini, individu dapat melihat sistem sosial secara. keseluruhan. 

Individu mau diatur secar ketat oleh hukum-hukum umum yang lebih 

tinggi. Alasan mematuhi peraturan bukan merupakan ketakutan 

terhadap hukuman atau kebutuhan individu, melainkan kepercayaan 

bah\va hukum adan aturan harus dipatuhi untuk mempertahankan 

tatanan dan fungsi sosial. Rernaja sudah rnemilih prinsip moral untuk 

hidup. Tndividu melakukan tingkah laku moral yang dikemudikan oleh 

tanggung jawab batin sendiri. 

Penelitian ini memfokuskan untuk meneliti kelompok remaja madya 

( 15-18 tahun) karena pada ini adalah rnasa rnengenal diri sendiri, 

menjauhkan diri dari keluarga dan lebih senang bergaul dengan teman­

temannya. R.emaja mungkin tidak mau berbagi perasaan rnereka dengan 

orangtuanya, jika tidak ditangani secara serius dapat menimbulkan 

kesenjangan dalam komunikasi dan hilangnya rasa percaya terhadap orang 

lain (Soetjiningsih, 2004) 

Pada tahap rernaja sangat membutuhkan kawa.n-kawan dan adanya 

kecendrungan narsistik. Selain itu, pada tahap ini remajajuga berada dalam 

kondisi kebingungan ka.rena dia tidak tahu memilih yang mana antara peka 

atau tidak peduli, ramai atau sendiri, idealis atau matrealis . Remaja pria 
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harus membebaskan diri dari Oedipus complex dengan cara mempererat 

hubungan dengan kawan-kawan . 

2.2.3. Ciri-ciri Perkembangan Remaja Madya 

Hurlock ( 1999) berpendapat. bahwa sernua periode yang penting 

selama masa kehidupan mempunyai karakteristiknya sendiri . Begitupun 

masa renrnJa rnadya. Beberapa ciri perkembangan remaja madya yang 

dikutip dari http://www.sapphirepediatrics.com adalah sebagai berikut. 

J _ Perkembangan Fisik 

Sebagian besar anak perempuan telah selesai mengalami perubahan fisik 

yang berhubungan dengan pubertas pada umur 15 tahun. Anak laki-laki 

sedang dalam proses untuk menjadi dewasa dan mendapatkan tenaga. 

massa otot, tinggi badan dan ciri - ciri seksual. 

2. Perkernbangan Emosional 

Ada kemungkinan memiliki kegelisahan tentang sekolah dan nilai u_iian 

Mengutamakan diri sendiri (ada kemungkinan memiliki harapan yang 

terlalu tinggi dan sedikit mernahami konsep diri) . Mengutamakan 

kerahasiaan (privasi) dan waktu untuk sendiri . Sangat rnemperhatikan 

tentang ketertarikan fisik ataupun seksual. 

Ada kemungkinan mengeluh tentang orangtua yang rnencegah/rnelarang 

dirinya untuk melakukan hal -- hal secara sendiri sendiri (tanpa 

pengawasan). Mulai menghubungkan antara keintiman emosional dan 

keintiman fisik dalarn hubungan - hubungan. 
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3. Perke1nbangan Soslal 

Mulai menyadari tentang prilaku sosial dari teman - ternan. Mencari 

teman - teman yang memiliki kesamaan dalam hal keyakinan , martabat ! 

kelas dan kepentingan. Teman - ternan mulai menjadi prioritas. Mulai 

memiliki ketertarikan terhadap intelektual. Dapat terpengaruh oleh teman-

teman untuk mencoba kelakuan yang beresiko (alkohol , rokok dan sex) . 

4. Perkembangan Mental 

Menjadi lebih baik dalam menentukan tujuan dan memikirkan masa depan. 

Mernilki pemahaman yang lebih baik atas hubungan timbal - balik yang 

rumit tentang masalah - masalah yang ada. Mulai mendalami tentang 

nilai-nilai moral dan memilih panutan. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa remaja adalah 

individu yang sedang mengalami masa peralihan dari rnasa kanak-kanak ke 

masa dewasa yang dakam rentangnya terjadi perubahan-perubahan dan 

perkembangan pada aspek fisik , psikologis, kognisi dan sosialnya dengan 

rentang usia antara 12-21 tahun. Dal am penelitian ini menggunakan kelompok 

remaja madya ( 15-l 7 tahun) dengan beberapa ciri perkembangan fisik, 

emosional, sosial dan mental. 

2.3.Penyintas Bencana Alam Gunung Sinabung 

2.3.1 .Pengertian Penyintas 

Istilah "penyintas" muncul pertama kali pada tahun 2005. 

· emunculannya bukan dari kalangan ahli sastra ataupun ahJi linguistik. Kata 

ni muncul dari para penggiat alias aktivis LSM (Lembaga Swadaya 
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3. Perkembangan Sosial 

Mulai menyadari tentang prilaku sosial dari teman - teman. Mencari 

teman - teman yang memiliki kesamaan dalam hal keyakinan, martabat I 

kelas dan kepentingan. Teman - teman mulai menjadi prioritas. Mulai 

memiliki ketertarikan terhadap intelektual. Dapat terpengaruh oleh teman­

teman untuk mencoba kelakuan yang beresiko (alkohol, rokok clan sex). 

4. Perkembangan Mental 

Menjadi lebih baik dalam menentukan tujuan dan memikirkan masa depan. 

Memilki pemahaman yang lebih baik atas hubungan timbal - balik yang 

rumit tentang masalah - masalah yang ada. Mulai mendalami tentang 

nilai-nilai moral dan memilih panutan. 

Dari pemyataan diatas clapat disimpulkan bahwa remaJa aclalah 

individu yang sedang mengalami masa peralihan dari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa yang dakam rentangnya terjadi perubahan-perubahan clan 

perkembangan pada aspek fisik, psikologis, kognisi dan sosialnya dengan 

rentang usia antara 12-21 tahun. Dalam penelitian ini menggunakan kelompok 

remaja madya (15-17 tahun) dengan beberapa ciri perkembangan fisik, 

emosional, sosial clan mental. 

2.3.Penyintas Bencana Alam Gunung Sinabung 

2.3.1.Pengertian Penyintas 

Istilah "penyintas" muncul pertama kali pacla tahun 2005. 

Kemunculannya bukan dari kalangan ahli sastra ataupun ahli linguistik. Kata 

ini muncul dari para penggiat alias aktivis LSM (Lembaga Swaclaya 
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Masyarakat) dalam konteks bencana. Para pegiat ini memerlukan kata yang 

lebih pendek untuk menerjemahkan kata "survivor". Mereka paling tidak hams 

menggunakan tiga patah kata, yakni: "korban yang selamat" (Juneman, 2010). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007), disebutkan bahwa penyintas 

berasal dari kata "sintas" yang mempunyai makna "terns bertahan hidup" atau 

"mampu mempertahankan keberadaannya". Kemudian dalam pemakaiannya 

diberikan awalan "pe-", sehingga menjadi penyintas. Istilah penyintas sama 

artinya dengan istilah survivor, berarti orang yang selamat dari peristiwa yang 

mengancam nyawanya (Yayasan Pulih, 2005). 

Penyintas diartikan sebagai terns bertahan hidup artinya orang yang 

selamat dari suatu peristiwa yang mungkin dapat membuat nyawa melayang 

atau sangat berbahaya. Padanan kata survivor dalam Bahasa Indonesia (Alwi, 

2007). 

2.3.2.Pengertian Bencana Alam 

Bencana Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 pasal 

1 Tahun 2007 adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik 

oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda dan dampak psikologis (BNPB, 2007). 

Dalam buku Methods for Disaster Mental Health Research, bencana 

didefinisikan sebagai peristiwa yang berpotensi menimbulkan kejadian­

kejadian traumatik yang dialami secara kolektif, terjadi secara akut, dan tidak 
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terbatas waktu; bencana mungkin dapat disebabkan faktor alam, teknologi, atau 

yang disebabkan oleh manusia (Norris, Galea, Friedman, & Watson, 2006} 

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam, antara lain berupa gempa 

bumi, tsunami, gunung meletus, gempa, kekeringan, angin topan dan tanah 

longsor. Bencana non alarn adalah bencana yang diakibatkan oleh peristivva 

atau rangkaian peristiwa non alarn antara lain berupa gagal teknologi, gaga! 

modernisasi, epidemi dan wabab penyakit. Sedangkan bencana sosial adalah 

bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 

diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik sosial antar kelompok atau 

antar komunitas masyarakat dan teror (BNPB, 2007). 

2.3.3. Bencana Alam Letusan Gunung Sinabung 

Gunung Sinabung rnerupakan gunung berapi di Sumatera Utara yang 

mempunyai ketinggian 2.640 meter diatas permukaan laut yang berada pada 

koordinat 30 I 0 menit LU dan 980 23 menit BT. Letaknya cukup dekat dengan 

kota Berastagi dan Kabanjahe dan terdapat banyak desa di lerengnya. 

Satusatunya Gunung di Sumatera Utara yang berkakikan danau (Widiastuti, 

2008) Pada tahun 1600 Gunung Sinabung meletus pertama dan pada tanggal 28 

Agustus 2010. Gunung Sinabung meletus lagi pada tanggal 29 Agustus 2010, 

sekitar pukul 00.08 WlB. 

Asap dan debu mernburnbung sampai ketinggian 1.500 meter dari bibir 

kawah. Tindakan evakuasi segera dilakukan. 12.000 warga yang tinggal di 

sekitar gunung diungsikan. Berikut basil pantauan Pusat Vulkanologi dan 
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Mitigasi Bencana Geologi yaitu aktivitas tanggal 28 Agustus 20 lO pada pukul 

08.00-16.00 WIB, secara visual terpantau asap putih ti pis, ketinggian sekitar 20 

meter dengan tekanan lernah hingga sedang. Pada pukul 16.00 - 19.00 WLR 

Gunung Sinabung tertutup kabut dan pada pukul Pukul 19.00 - 24.00 WTB, 

tidak terpantau adanya asap dari kaYvah aktif Dengan demikian G unung 

Sinabung tidak menunjukkan adanya tanda-tanda peningkatan kegiatan. 

Aktivitas yang terjadi pada tanggal 29 Agustus 2010 adalah pukul 00.08 WIB , 

terdengar suara gemuruh. 

Dengan aktivitas tersebut maka Gunung Sinabung diubah tipenya dari 

tipe B menjadi tipe A dan statusnya dinyatakan A WAS terhitung pukul 00. 10 

WIB tanggal 29 Agustus 2010, pada Pukul 00.10 WIB sampai dengan sekarang 

berkoordinasi dengan tim di lapangan, diputuskan dilakukan pengungsian 

rnasyarakat yang bermukim dan beraktivitas pada radius 6 km dari kawah aktif 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penyintas bencana alam 

letusan Gunung Sinabung adalah orang yang selarnat dan terns bertahan hidup 

dari peristiwa yang dapat mernbahayakan nyawanya yang tinggal di sekitar 

radius 6 Km dari Gunung Sinabung di Kabupaten Karo, Sumatera Utara . 

2.4. Resiliensi Remaja Penyintas Bencana Letusan Gunung Sinabung 

Menurut Reivich dan Shatte (2002) yang dituangkan dalam bukunya 

"The Resiliency Factor" menjelaskan resiliensi adalah kemampuan untuk 

mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang 

terjadi dalam kehidupan. Bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan 
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berhadapan dengan kesengsaraan (adversiry) atau trauma yang dialami dalam 

kehidupannya. Resiliensi dipandang oleh para ahli sebagai kemampuan untuk 

bangkit kembali dari situasi atau peristiwa yang trauma ti s. Siebert (2005) 

dalam bukunya The Resiliency Advantage rnemaparkan bahwa yang dimaksud 

dengan resiliensi adalah kemampuan untuk rnengatasi dengan baik perubahan 

hidup pada level yang tinggi , menjaga kesehatan di bawah kondisi penuh 

tekanan, bangkit dari keterpurukan , mengatasi kemalangan, merubah cara 

hidup ketika cara yang lama dirasa tidak sesuai lagi dengan kondisi yang ada , 

dan menghadapi permasalahan tanpa rnelakukan kekerasan. 

Remaja merupakan periode kehidupan yang unik, karena saat itu terjadi 

perubahan yang amat kompleks, diantaranya perubahan fisik, emosional , 

kognitif, perubahan pertumbuhan dan perkembangan sosial yang menjembatani 

antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa (Santrock, 2007). Secara umum, 

periode rernaja merupakan klimaks dari periode-periode perkernbangan 

sebelumnya, sehingga dalam periode selanjutnya individu telah mempunyai 

suatu pola pribadi yang lebih baik. Bagi sebagian besar orang, memasuki usia 

rem aja tidaklah mudah. Hall ( dalam Santrock, 2007), menyebutkan bahvva 

masa remaja adalah masa storm and stress, karena pada masa ini muncul 

gejolak emosi yang penuh dengan ketidakseimbangan. 

Remaja penyintas bencana letusan Gunung Sinabung adalah remaja 

yang bertahan hidup dari peristiwa yang dapat membahayakan nyawanya yaitu 

letusan yang terjadi pada Gunung Sinabung yang berada dekat dengan kawasan 

tempat tinggal mereka. Kemampuan mereka untuk bertahan dari kondisi yang 
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penuh tekanan dimana mereka hams berpindah tempat dari tempat tinggal 

mereka menuju ke kawasan pengungsian yang disediakan oleh Pemerintah. 

Sejumlah desa yang diharuskan untuk meninggalkan tempat tinggal 

mereka. Ketika masyarakat diminta untuk meninggalkan tempat tinggal, tentu 

bukan hanya meninggalkan rumah tempat tinggal mereka saja, namun juga 

meninggalkan kehidupan mereka seperti meninggalkan ladang tempat mereka 

bekerja serta meninggalkan sekolah mereka yang sudah tidak dapat digunakan 

lagi karena tertimbun material dari letusan Gunung Sinabung. Salah satu Desa 

yang termasuk adalah Desa Sibintun. Desa Sibintun terletak di radius 7 Km 

sektor selatan-tenggara Gunung Sinabung. Desa ini sudah tidak dapat di huni 

lagi karena sudah tertimbun material yang berasal dari letusan Gunung 

Sinabung. Maka masyarakatnya hams berpindah lokasi tempat tinggal ke 

daerah yang lebih aman dari jangkauan Gunung Sinabung. SMA Negeri 1 

Simpang Empat yang berlokasi di Desa Sibintun juga hams berpindah tempat. 

Pada awalnya kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 1 Simpang 

Empat ini menumpang di gedung sekolah SMP Negeri 2 Simpang Empat di 

Desa Ndokum Siroga dengan jadwal masuk sekolah pada siang hari. Menurut 

penuturan guru yang mengajar di SMA Negeri 1 Simpang Empat terjadi 

beberapa masalah yang dihadapi siswa sekolah selama mereka menumpang di 

gedung SMP Negeri 2 Simpang Empat. Beberapa diantaranya seperti tak 

jarang siswa mengantuk saat belajar karena tidak terbiasa bersekolah disiang 

hari. Begitu juga hubungan antara siswa SMP dengan siswa SMA sering terjadi 

perselisihan. Hal ini membuat rasa ketidaknyamanan yang semakin besar. 
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Dari kejadian-kejadian diatas maka tak jarang para siswa mengeluhkan 

apa yang mereka hadapi ke guru mereka. Bahkan mereka tak sungkan untuk 

menemui Kepala Dinas untuk menyampaikan keluh kesah mereka. Keresahan 

ini pun j uga dirasakan oleh orang tua siswa. Maka setelah beberapa lama 

sekolah SMA Negeri 1 Simpang Empat di relokasi ke gedung SD Negeri di 

Desa Beganding Kecamatan Simpang Empat yang gedung sekolah ini tidak 

lagi digunakan. Ruang kelas yang kurang memadai serta fasilitas yang 

seadanya harus mereka terima saat ini karena tidak ada pilihan lain bagi 

mereka. Namun begitupun mereka menerima dengan sukacita dan tetap 

semangat untuk bersekolah. 
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ResihensiRem aja Penyintas Bencana 
Alam Letusan Gunung Sinabung 

Menurut Reivich dan Shatte (2002) yang dituangkan dalam bukunya 

-'The Resiliency Factor'' rnenjelaskan resihensi adalah kernampuan untuk 

mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Solvia Karina Tarigan - Gambaran Resiliensi Remaja Alam Letusan Gunung Sinabung



41 

terjadi dalam kehidupan. Bertahan dalam keadaan te11ekan, dan bahkan 

berhadapan dengan kesengsaraan (adverstty) atau trauma yang dialami dalam 

kehidupannya (Reivich. K & Shatte. A, 2002 ). 

Reivich & Shatte (2002) menjelaskan bahwa resiliensi dapat diukur 

melal ui ketujuh aspeknya yang secara konkret dapat dil ihat dalam diri individu 

yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls. optimisme, analisis kausal , empati , 

efikasi diri, dan pencapaian. Tingkat resiliensi individu dinilai dari tinggi 

rendahnya penjumlahan skor ketu_Juh aspek dari resi li ensi (Reivich, 2002). 

2.6. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang mengukur hubungan spiritual dengan resiliensi 

pada survivor remaja pasca bencana erupsi gunung Kelud di desa Pandansari, 

Ngantang, Malang yang terdiri dari 40 subjek menunjukkan tingkat resiliensi 

yang tinggi. Diketahui bahwa 85% dengan frekuensi 34 survivor remaja 

memiliki tingkat resiliensi yang tinggi, sedangkan hanya ada 15% atau dengan 

frekuensi 6 orang yang memili ki tingkat resiliensi yang sedang, dan 0% atau 

tidak didapati survivor remaja korban beresiliensi rendah. Jadi, tingkat 

resiliensi survivor remaja pasca bencana erupsi gunung Kelud di Desa 

Pandansari, Ngantang, Malang, berada pada tingkat yang tinggi. (Pustakasari, 

2014). 
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Sementara basil penelitian hubungan antara bentuk-bentuk dukungan 

sosial dengan tingkat resiliensi penyintas gempa di Desa Canan, Kecamatan Wedi, 

Kabupaten Klaten yang terdiri dari l 00 subjek menunjukkan tingkat resiliensi 

yang tinggi . Diketahui bahwa 60 orang rnemiliki resiliensi yang tinggi. 31 orang 

dengan tingkat resiliensi yang sangat tinggi. 9 orang dengan tingkat resiliensi yang 

sedang. 0 subjek yang memiliki tingkat resiliensi rendah dan sangat rendah . 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian m1 adalah 

pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Menurut Azwar (2000) 

metode deskriptif merupakan metode yang bertujuan untuk menggambarkan 

secara sistematik dan akurat, fakta dan karakteristik mengenai populasi atau 

mengenai bidang tertentu. Metode deskriptif bertuj uan untuk mengambarkan 

suatu fenomena yang terjadi, tanpa bermaksud mengambil kesimpulan­

kesimpulan yang berlaku secara umum (Hadi, 2000). 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui gambaran resiliensi 

remaja penyintas bencana alam letusan Gunung Sinabung. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2. l.Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Mengengah Atas (SMA) Negeri 1 

Simpang Empat Kabupaten Karo Propinsi Sumatera Utara. Pada saat penelitian 

ini berlangsung lokasi SMA Negeri l Simpang Empat ini berada di Desa 

Beganding Kecamatan Simpang Empat Kab. Karo . 

3.2.2. \Vaktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan J uni - Agustus 2016. 
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3.3. Identifikasi Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yaitu variabel resiliensi 

3.4. Definisi Operasional 

Resiliensi adalah kemarnpuan seseorang untuk bertahan dan tidak 

menyerah pada keadaan-keadaan yang sulit dalam hidupnya, serta berusaha 

utntuk belajar dan beradaptasi dengan keadaan tersebut dan kemudian bangkit 

dari keadaan tersebut dan menjadi lehih baik yang memiliki fungsi yaitu 

Overcoming, steermg through. ho11nci11g hack. rcachmg ow. Resiliensi 

memiliki Aspek Regulasi Emosi, Pengendalian Impuls, Optimisme, Analsisis 

Kausal, Ernpati, Efikasi Diri, dan Pencapaian serta yang menjadi sumber­

surnber resiliensi adalah I Have, I Am dan I Can 

Remaja penyintas letusan Gunung Sinabung adalah individu yang 

sedang mengalarni masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa 

yang dalarn rentangnya terjadi perubahan-perubahan dan perkernbangan pada 

aspek fisik, psikologis, kognisi dan sosialnya dengan rentang usia antara 12-21 

tahun yang terns bertahan hidup dari suatu peristiwa yang mungkin dapat 

membuat nyawa melayang atau sangat berbahaya. Dalam penelitian ini 

menggunakan kelompok remaja rnadya (15-18 tahun) dengan beberapa ciri 

perkembangan fisik, emosional, sosial dan mental. 
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3.5. Populasi Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, populasi dan sampel merupakan faktor 

penting yang hams diperhatikan (Hadi, 2000). Populasi merupakan kelompok 

subjek yang akan dikenakan generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2007). 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja penyintas bencana alam letusan 

Gunung Sinabung yang bersekolah di SMA Negeri 1 Simpang Empat yang 

berjumlah 365 siswa. 

3.6. Sampel Penelitian 

Dalarn menentukan jumlah sampel, tidak ada batasan rnengenai berapa 

jumlah ideal sampel penelitia.n. Azwar (2007) menyatakan bahwa secara 

tradisional, statistic menganggap JUmlah sampel yang lebih dari 60 orang 

sudah cukup banyak. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka jurnlah sarnpel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 120 Orang sarnpel penelitian. 

3.7. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non-prohahility 

sump/in,,. yaitu puFposive sampling. Adapun kriteria inklusi sampel dalam 

penelitian ini adalah rernaja penyintas bencana alam letusan Gunung Sinabung 

yang berada pada usia remaja rnadya yang berusia 15-18 tahun yang 

bersekolah di SMA Negeri 1 Simpang Empat Kabupaten Karo. 
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3.8. Metode Pengumpulan Data 

Data diperoleh dengan menggunakan skala semantic d1fferential. 

Metode skala merupakan suatu daftar dari sejumlah pernyataan yang ditujukan 

kepada subyek penelitian, digunakan untuk mengungkap suatu kondisi subyek 

yang hendak diteliti. Kondisi tersebut bersifat pribadi, individual, unik, 

subyektif yang dapat berupa harapan, tekanan. Skala digunakan dengan 

anggapan bahwa (Azwar,2004): 

1. Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 

2. Apa yang dikatakan subyek adalah benar dan dapat dipercaya 

3. lnterpretasi subyek tentang pemyataan yang diajukan kepada subvek 

adalah sama dengan yang dimaksud oleh peneliti. 

1. Skala Resiliensi 

Skala resiliensi disustm berdasarkan aspek-aspek dari konsep teori yang 

dikemukakan oleh Reivich & Shatee (2002), bahwa resiliensi terdiri dari tujuh 

aspek yaitu pengendalian emosi, kemampuan mengontrol impuls, optimisme, 

kemampuan menganalisis masalah, kemampuan berempai, efikasi diri dan 

pencapaian. 

Dalam skala ini butir-butir pemyataan dibagi menjadi dua, yaitu butir 

yang bersifat favourable (mendukung obyek psikologis) serta unfavourable 

(tidak mendukung obyek psikologi). Kedua jenis butir mempunyai nilai bobot 

yang berlawanan. Sebaranjawabanfavourable. Dalam penelitian ini digunakan 

skala semantic d({ferential. 
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Semantic differential adalah salah satu bentuk instrumen pengukuran 

yang berbentuk skala, yang dikembangkan oleh Osgood, Suci, dan 

Tannenbaum. Instrumen ini juga digunakan untuk mengukur reaksi terhadap 

stimulus, kata-kata, dan konsep-konsep dan dapat disesuaikan untuk orang 

dewasa atau anak-anak dari budaya manapun juga (Heise, 2006 dalam Prihadi 

2007). Semantic differential digunakan untuk dua tujuan: ( 1) untuk mengukur 

secara objektif sifat-sifat semantik dari kata atau konsep dalam ruang semantik 

tiga dimensional dan (2) sebagai skala sikap yang memusatkan perhatian pada 

aspek afektif atau dimensi evaluatif (Issac dan Michael, 1984 dalam Prihadi 

2007). Osgood dkk (Issac dan Michael, 1984) menemukan tiga dimensi atau 

faktor utama, yaitu dimensi evaluatif (evaluative), formal (potensi), dan 

stimulatif (aktivitas). Dalam penelitian ini setiap aitem terdapat 7 (tujuh) 

pilihanjawaban dari rentang 1-7. 

Skor dalam skala semantic differential untuk aitem favorable dalam 

rentang pilihanjawaban 1-7 adalah 3, 2, 1, 0, (-1), (-2), (-3), sedangkan untuk 

skor untuk aitem unfavorable dalam rentang pilihan jawaban 1-7 adalah (-3), 

(-2), (-1), 0, 1, 2, 3. 

Jumlah skor yang diperoleh subyek menggambarkan resiliensi yang 

dimiliki. Semakin tinggi skor yang dimiliki subyek semakin tinggi tingkat 

resiliensi Sebaliknya semakin rendah skor yang dimiliki subyek maka semakin 

rendah pula tingkat resiliensi. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Solvia Karina Tarigan - Gambaran Resiliensi Remaja Alam Letusan Gunung Sinabung



48 

Tabel 3.1 Blue Print Skala Resiliensi 

No 
Aspek 

lndikator Item Item 
Resiliensi F'avorabel Unfavorabel Jumlah 

Mampu untuk 
mengatur 
emosi , atensi <lan 

Regulasi 
perilaku, serta 

1 tetap 5, 18, 23 Emosi 
tenang dibawah 

4 4 

kondisi 
yang menekan . 

Mampu untuk 
mengendalikan 

Pengendalian 
keing]nan 

2 dorongan 
Jmpuls 

kesukaan dan 
13 1, 9, 19 4 

tekanan. 

Memandang 

3 Optimisme 
masalah secara 

14 2,24,27 4 
positif, berpikir 
optimis 
Mampu untuk 

Analisis 
mengidentifikasi 

4 pen ebab 16,25,28 '") 4 
Kausal 

.) 

permasala han 

Mampu 
menempatkan 
diri pada posisi 
orang 

5 Em pa ti lain .. ikut 11 6, 15, 20 4 
merasakan apa 
yang dirasakan 
orang 
lain. 
Yakin mampu 
untuk 

6 Efikasi diri memecahk:an 7, 8 17,22 4 
masalah 

7 Pencapaian 
Mampu 

12, 21 l0,26 4 
meningkatkan 
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aspek-aspek 
positif dalam 
kehidupan 
berani menga:tasi 
ketakutan yang 
mengancam. 

Total 28 

3.9. Prosedur Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelit ian terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap 

persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap penyajian data 

dalarn laporan. Berikut uraiannya : 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

1 .1 Persiapan Kancah Penelitian 

a. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan persyaratan administrasi berupa 

perrnohonan izin penelitian kepada koordinator serta penanggungjawab 

kawasan pengungsian di tempat penelitian 

1.2 Melakukan inten1iew awal untuk rnendapatkan masukan dari beberapa 

pemerhati penyintas bencana alam letusan Gunung Sinabung Persiapan 

Alat Ukur 

a. Menentukan definisi operasional variabel yang diteliti 

b. Menyiapkan skala pengukuran variabel 

c. Mencetak/memperbanyak alat ukur 

d. Melakukan uji coba skala. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Penyebaran skala kepada para subyek penelitian 
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b. Mengumpulkan data, melakukan scoring dan tabulasi 

c. Mengolah data dengan melakukan analisis statistik 

d. Mengambil kesimpulan 

3. Tahap Penyajian Data dalam Laporan 

3.10. Uji Validitas dan ReliabilitasAlat Ukur 

3.10.1. Uji Validitas Alat Ukur 

50 

Uj i validitas digunakan untuk rnengukur valid a tau tidaknya suatu alat 

ukur. Suatu alat ukur dikatakan valid jika pemyataan pada alat ukur tersebut 

rnarnpu untuk rnengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh alat ukur 

terse but. 

Kriteria penentuan validitas adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikansi p > 0,3 rnaka aitern tersebut valid. 

b. Jika nilai signifikansi p < 0,3 maka aitern tersebut tidak valid. 

3.10.2. Uji Reliabilitas Alat Ukur 

lJji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap sekelompok subjek 

yang sarna diperoieh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalarn 

diri subjek memang belum berubah (Az\var, 2004 ). 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap kriteria penentuan reliabi litas adalah 

sebagai herikut : 
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a Jika nilai Cronbach's Alpha a > 0,7 maka aitem tersebut reliabel. 

b Jika nil ai Cronbach's Alpha a < 0,7 maka aitem tersebut tidak reliabel. 

3.11. Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis faktor 

konfirmatori yaitu analisis jalur (path analysis) yang sebelumnya dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas. Analisis faktor konfinnatori adalah salah satu metode 

statistik multivariat yang mencoba menerangkan hubungan antar sejumlah 

variabel-variabel yang sating independen antara satu dengan yang lain 

sehingga bisa dibuat satu atau lebih kumpulan variabel yang lebih sedikit dari 

jumlah variabel awal. Analisis faktor juga digunakan untuk mengetahui faktor­

faktor dominan dalam menj elaskan suatu masalah. tuj uan analisis faktor 

konfinnatori adalah: pertama untuk mengidentifikasi adanya hubungan antar 

variabel dengan melakukan uji korelasi. Tujuan kedua untuk menguji validitas 

dan reliabilitas instrumen. 

Berdasarkan teknik analisis faktor konfirmatori analisis jalur (path 

analysis), maka tahapan analisis data pada penelitian ini antara lain: 

a. Korelasi matriks antar indikator: Metode yang pertama adalah 

memeriksa korelasi matriks. Tingginya korelasi antara indikator 

mengindikasikan bahwa indikator-indikator tersebut dapat 

dikelompokkan ke dalam sebuah indikator yang bersifat homogen 

sehingga setiap indikator mampu membentuk faktor umum atau 

faktor konstruk. Sebaliknya korelasi yang rendah antara indikator 
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megindikasikan bahwa indikator-indikator tersebut tidak homogen 

sehingga tidak mampu membentuk faktor konstruk. 

b. Korelasi parsial( anti image matrices) : Metode kedua adalah 

memeriksa korelasi parsial yaitu mencari korelasi satu indikator 

dengan indikator lain dengan mengontrol indikator lain. Analisis anti 

image matrices adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah aspek-aspek secara parsial layal untuk dianalisis dan tidak 

dikeluarkan dalam pengujian. 

c. Kaiser-Meyer Olkin (KMO) : Metode ini paling banyak digunakan 

untuk melihat syarat kecukupan data untuk analisis faktor. Metode 

KMO ini mengukur kecukupan sampling secara menyeluruh dan 

mengukur kecuk:upan sampling untuk setiap indikator. 

d. Analisis communalities adalah analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antar aspek yang membentuk resiliensi. 

Besamya nilai communilities adalah nilai yang > 0,5. Hal ini dapat 

diartikan bahwa keseluruhan aspek yang digunakan memiliki 

hubungan yang kuat dengan resiliensi yang terbentuk. Dengan kata 

lain, semakin besar nilai communalities maka semakin baik analisis 

faktor, karena semakin besar karakteristik aspek yang dapat 

mewakili oleh resiliensi yang terbentuk. 

e. Analisis total variance explained menunjukk:an besamya persentase 

keragaman total yang mampu diterangkan oleh keragaman aspek-
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aspek yang terbentuk. Dalam tabel total varience explained terdapat 

nilai eigenvalue dari tiap-tiap aspek resiliensi. 

f Analisis Scree Plot adalah salah satu altematifyang dapat digunakan 

untuk membantu peneliti menentukan berapa banyak faktor 

terbentuk yang dapat mewakili keragaman peubah - peubah asal. 

Bila kurva masih curam, akan nada petunjuk untuh menambahkan 

komponen. Bila kurva sudah landai, akan ada petunjuk untuk 

menghentikan penambahan komponen, walaupun penilaian 

curam/landai bersifat subjek:tif peneliti. 

g. Analisis component matrix menunjukkan besamya korelasi tiap 

variabel dalam faktor yang terbentuk. Nilai - nilai koefisien korelasi 

antara variabel dengan faktor - faktor yang terbentuk (loading factor) 

dapat dilihat pada tabel Component Matrix. 

h. Analisis Rotated Component Matrix 

Setelah kita melakukan ekstraksi fak:tor, langkah selanjutnya adalah 

merotasi komponen (rotated component matrix). Rotasi aspek ini 

diperlukan jika metode ekstraksi aspek yang belum menghasilkan 

komponen yang jelas. Tujuan dari rotasi komponen atau aspek ini 

adalah untuk menaikkan nilai aspek agar berada diatas nilai 1( > 1). 
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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bah ini akan clisimpulkan jawaban-jawaban dan permasalaban 

yang terdapat dalam penelitian ini, dan pada akhir bah ini peneliti akan 

memberikan saran bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

dengan tema yang berkaitan dengan penelitian ini. 

5 .1. Simpulan 

Berdasarkan basil analisis dan interpretasi data penelitian dapat ditarik 

kesimpulan mengenai basil penelitian yang dilakukan yaitu : 

1. Dari 120 orang subjek terdapat 48 orang ( 40%) memiliki resiliensi yang 

tinggi, 46 orang (38%) memiliki resiliensi yang sedang dan 26 orang 

(22%) memiliki resiliensi yang rendab. 

2. Setiap aspek memiliki determinasi pada pembentukan resiliensi. 

Dimana determinasi aspek regulasi emosi sebesar 0, 745, determinasi 

aspek pengendaJian impuls sebesar 0, 753 , determinasi aspek optimisme 

sebesar 0,527, determinasi aspek analisis kausal sebesar 0,716, 

determinasi aspek empati sebesar 0,574, determinasi aspek efikasi diri 

sebesar 0,633 dan determinasi aspek pencapaian sebesar 0,561. 

79 
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5.2. Saran 

Dari penelitian yang telah diiakukan dan kesimpulan yarn! 

dikemukakan, maka peneliti rnemberikan beberapa saran yang diharapkan 

dapat berguna bagi perkernbangan kelanjutan studi ilmiah serta kehidupan 

praktis mengena1 resiiiensi khususnya pada penyintas bencana alam letusan 

Gunung Sinabung sebagai berikut 

5.2. 1. Saran Teoritis 

Adapun saran yang diharapkan daiam penelitian ini adaiah : 

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada kelompok sampel yang 

berbeda serta pada lokasi yang berbeda dengan j urn lah sampel yang 

i ebi h besar dan representati f 

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan jenis 

pendekatan kualitatif agar rnemiliki sudut pandang respon yang 

berbeda dan lebih mendaiam. 

5.2.2. Saran Praktis 

Adapun saran praktis yang diharapkan 

Dari basil peneiitian ini disarankan bagi Pemenntah setempat untuk 

dapat rnernbuat suatu program yang dapat mengurangi dampak 

psikis dari bencana alam letusan Gunung Sinabung khususnya 

untuk dapat meningkatkan kemampuan resiliensi khususnya pada 

remap yang dapat dilakukan di sekolah maupun di kehidupan 

sehari-hari. 
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